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PADA hakekatnya, semua

orang yang hldupsebagal mahluk
sosl&t adaleh kaum terdidlk. Ter-
masuk mereka yang tak Pernah
pegang pensll, ta* Perruh berse-
patu, spala$ masuk'halaman se-
kolah. Pendidikan merupakan b8-
glan dart onugerah AUah b&gi kita
secam.trags,

Jadl, menS:apa pendldlkan ter-
ryatd d{adikan masal&h besar
dan berkepanjangan? Mengapa

. hamplr setlap tahun ada berita
kaum tet?elajar muda meng-
obrak-abrik gedung sekolah atau
menghajar guru dan kepala seko-
lah?

Terjunskir B&lik
Konon, pendrdikan menjadi per-

soelqn besar gara.gar'a sekolah
tairpil dalam kehidupan sosial.
Lalu mengambu-allh dan me"
moriopoll wewenang p€ndidikan
dalam masyarakat. Palint udak,
begltulsh kata s€orang cerdik-
cendekia di seberang laut, yang
menJadl salah satu tanah-leluhur
peEekolahan.

Jik& pendapat itu benar, ktta
perlu bersyukur. Sebab. df tanah
alr inl belum terlalu banyak seko-
lah. Yang perlu dlprihatlnkan,
muntkln, malah banyaknya
orang dl sekttar kita yang tergila-
gifs p&d8 sekolah.

Blsing dan ruwetnya masalah bi
eya, tenaga pengajar, gedung dan
buku'untuk belajar, atau birckra-
El. admlnlstrasi dan akreditasi
pada ha*ekatnya bukan masalah
pendidikan. Ifu khas masalah
sekolahan, tetapl bisa menjaaU p€-
nyaklt bagl pendldlkan keuka ke-
gfstan soslal di bttl,ang pentliclikan
disrDbot oleh sekolahan.

Dalam bahasa orang sekolahan,
apa yang sebenarnya berupa
masalah sekolahan kemudlan di-
bilang sebatai masalah pendidik-
an. TerJadilah penjungkir-balikan

. s€Jarah dan penyungsangan nalar
serta kesadaran besar-besaran.
Sampal-sampat mereka yang tl.
dak tersekolah, tapi terdtdlk, ikut-
ikutan berpikir dan berblcara de-
nSan babass sun3sant demlkian.

Pengertian sekolah diputar-ba.
llk dengan pengertlan pendidikan.
Perhatlkan batalmAns oren8-
or&D&.jekolahan membicarakan
4!d mer€ka satu sama latn. Keti-

Oleh Ariel Heryanto Angka Ujlan
dan f,iazah

Anak-anak muda berebuf tem'
. pat belajar dl sekolah, untuk ke'

mudian diajar hal.hal Yang tak
mereka suk& tetaPi Pentlng ba8l

r tersedlanye tenaga kerJe yang di'
butuhkan Penguasa lapangan ker'
la. Tentu saja anak-anak muda ltu
itdak merasa sedang berebut
manjadi calon tenaga keria Yang
bakal diperalat oleh dulua ked8,
Justt'u sebaliknYa, mereka me'
rasa sedang memperebutk&n alat

' untuk menEapai Sengst, Pangkat, i

-dan tajl titsgl.
Seperti Juga banyak kaum

penganggur muda tak bersekol&h
yang berlomb& memp€rebulLan

, lowongan . kerja sebagal buruh .

, renaaffan.'fvfeieka tlda--k merasa i

berlomba menJadi Pendukung I

sang. Juragan yang berusaha I

memperko[on 'kekuatan dengan I

memeras tenaga bunrhnye.
Bagl kaum muda Yang berseko'

lah, alat untuk mendapatkan tuju'
sr mereka adalah ijazah Yang di'' perolehnya dengan bicilan angka
ujian. Kaum muda Yang bernalar
dan reallsug tidak mencarl ilmu
atau pendldikan dl sekolah. Do'
ngeng tentang llmu dan Pendldlk'
an hanyalah hiasan Pldato Per:t-
ajar sewaktu ada uPacara di seko'
lahan.

Itu sebabnya, ktta mungkin tak
niendengar berita dari wartawan
tentang mengamuknya siswa atsu
mahasiswa yang dikecewakan
oleh ltmu dan pendidikan Yary di.
sediakan sekolah. Kaum muda se-
ring dikecewakan oleh mutu P€ng.
aJaran dl sekolahr tapl mereka tir.k
mau dan memang tak Perlu
buang.buang waktu untuk men8'
pmuk soal ltu. Mereka membayar.
sekolah, berpura-pura patuh atur'
an sekolah dan menghaPal bahan,
pelajaran yang mereka makl-ma'I
t<i uirtut< mengejar angka ujian J

dan ijazah akhlr.

Itu sebabnya, berita rutin Yang
kita dengar setiap akhlr tahun
ajaran ialeh mengamukrya se'
bagian siswa dan mahasiswa
gara-g&ra nllai ujian dan ijazah.
Mendapatkan nilai ting$ dalam
uJlan, dan kemudian menggondol
iJazah, adalah harapan terpentlng
ba.tl mereka. BukannYa llmu dan
pendidikan. Harapan kaum ter'
'sekolah itu tidak datang dari la'
nglt. Tapi iustru persis datangnya
darl sekolah yang melembaga da'
-lam masyarakat, serta iming'
iming penguasa lapangan kerJa.

Itulah soal terbesar Yang mem'
bedakgn sekolahan dari Pendidik'
an!

"Jang&n carl llmu di slni", kata
seorang mahaturu kepada se-
orang mahaslswa dl kampusnya.
"Di slni tempatnya cari iJazah. 

.

Cartlah llmu di luar sana. TanPa
pendaftaran. TanPa baYar. TanPa'
jadwal". t

Pendidikan, Bukan Sekolahan

ka berblcara tentang blaya pen-
didlkan ya.ng bakal mereka nlk-
matl, sebenarnya mereka blcara
tentang biaya persekolahan. Jenis
sekolah dibilang Jenls pendidikan.
Ttngkat sekolahan terakhir yang
merrcka tempuh disebut sebagai
pendidiken terakhlr. Seakan-akan
pendldlkan punya tanggal p€n-
daftaran dan tanggal tamat be.
lajar, seperti sekolahan.

Dan yang paling kejt darl ucap-
an mereka adalah sebutan untuk
sebaglan besar warga desa atau
warga bangsa yang Jauh dari pu.
lau Jawa sebagal keum "tak.ter-
dldlk". Alasennye sederhana, dan
sembltno: mereka tak terseko.
tah! - 

BuatAPa,
I I)eml Siapa?

fidak sbmua atau bahkan tidak
banyak kaum tersekolah yang
berhati keji atau bernlat jahat.
Mungkh Justru sebaUknya, ba-
nyak. di antara mereka yang se.
cara tulus bercita.cita mulia. Per-
soalannya, sejauh mana usaha
mer€ka untuk mewujudkan nlat
mulia llu ditopang oleh melem-
baganya - persekolahan dalam
masyarakat?

Bahasa orang sekolahan yang
secara lumrah memutar-balikkan
p€ngertiar sekolahan dan pen-
didikan memberikan tanda-tanda
yang mengkhawatlrkan. Jangan-
jangan inl mempakan bagJan luar
dan terkecll da!'i p€nyakit yang le-
bih gawat tapi ter?endam atau
tersamar. Sungguh gawat, Jlka
dengan bahasa dan praktek sosial
besar-besaran kita menllai tint.
kat pendidikan seseorang teruta-
ma berdasarkan tingkat sekolah-
nya.

Leblh gawat lagi, Jlka sebaglan
besar warga masyarakat yant tak
tersekolah ikut-ikutan percaya
paata kebijakan penllalan dan
penBhartaan semacam ltu. Sam-
pai-sampai meluasnya suatu ke-
tahyran bahwa seseorang perlu
bersekoleh untuk menjadi orang

yang berpendidtkan. Soalnya
yang paung mendasar bukanlah
karena klta tak punya banyak s€-
kolah, blaya bersekolah yang se-
makin tahun semakin tlnggl,
sementara banyak orang klta
yang miskin.
Bukan soal-soal sesepele ltu,

Soal yang paling mendasar ia-
lah apa yang terjadi di sekolah
dan berkaitan dengan itu ke.mana
arahnya kejadian.keJadian dl
sekolah itu?

Di sekolah, anak.anak muda
yang sehat diajar belaJer dentan
setumpuk biaya (sebagian dari
keringat rakyat), seder€t aturan
dan kewajiban, dan yang terpen.
ting lagi demi sederet tujuan.
Biasanya tujuan-tujuan itu berbu.
nyi merdu.meraw. Tetapi di ber.
bagai negerl, hasil nyateperseko-
lahan itu tidak tertujrr sebataima.
na pernah dirumuskan dengan
merdu-meralu,

Yang jelas, anak-anak mud,a
yang bersekolah blasanya ham.
pir.hampir tak pr,rnya peluang un.
tuk ikut menentukan baik tuJuan
mau pun cara dan bahan belaJar
mereka. I(eban1'akan orang tua
mereka pun tidak. Hal.hal ltu di-
tetapkan bati mereka. Dentan
sanksi dan petuah-petuah puta ba-
gl yang membangkang.

Banyak anak muda bersekolah
yang membenci baik bahan pe-
lajaran mau pun caralaturan be. .

' lajar yang diwajibkan kepada
mereka. Pengajar pun biasanya
tak lepas dari rangkaian kebencl-
an ltu. Anak-anak muda semacam
ini bukan pemalas atau bBrandal-
an, tapi berotak sehat dan b€rjiwa
segar. Mereka melthat kegtatan .

belajai di sekolah ltu tak cocok
dengen persoalan hidup sehari-
hari mereka dan tak membantu'
mereka memecahkan persoalan
hidup yang nyata di sekltamya,

Mereka diaJar belajar mencln. j

tai apa yang sesungguhnya mere.
ka benci. Kadang-kada4g qtp*+{F
mencintai hal.hal yang Ingtn
mereka hindari itu, Mq19.!4 !i_sa
menjadi pemalas atau berandal-
an jika pemaksaan Itu gagal.

Sekolah mungkin tak bergembi.
ra menyakslkan perlstlwa"perlsu-
wa tersebut, Tetapi tekanan ter-
besar bagi sekolah 'bukan untuk '

m'emecahkan soal-soal demlklan.
Pqrhatian utama sekolah ialah
melancarkan ketertiban dan ad- l

ministrasi persekolahan: Jumlah
turu dan rueng kelas yang cukup,
jam kosong sesedikit mungkin,
jumlah lulusan semaksimal

, mungkin.
Keberadaan dan kelangsuhgan

nasib sekolah sangat ditentukan
oleh kelengkapan dan kelencaran
soal-soal semacam itu.

Hasil nyata kelancaran dan ke-
tertiban persekolahan biasanya
ditujukan pada apa yang disebut
lapang&n kerja; Inl tidak dengan
sendirinya. terbatas pada usaha
perdagangan, tapi berbagai ma-
cam. Jika sekolah mengabdikan
jasanya pada lapangan kerJa,
maka sekolah juga berartl meng.
abdikan jasa pada mereka yang
rnenguasai lapangan kerJa dan
mereka yang diuntungkan oleh
sistem kerja yang berlaku dalam
masyarakat itu.

Sekali lagi, kaum muda bekas
tersekolah ltu hampir-hampir tak
punya pillhan marldiri tentang je.
nis, tujuan dan cara bekerja
mereka bagi kebahagiaan sendlrl.
Mereka cenderunB melakukan tu-
gas kerja, seperti sebelumnya de-
ngan tugas sekolah, sebagal be.
ban hldup yang mereka bencl.
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